








PEMODELAN HIDROGEOLOGI CEKUNGAN AIRTANAH 
SAMARINDA SEGMEN PENAJAM DALAM UPAYA 
KONSERVASI AIRTANAH BERBASIS CEKUNGAN, 



































PEMODELAN HIDROGEOLOGI CEKUNGAN AIRTANAH 
SAMARINDA SEGMEN PENAJAM DALAM UPAYA 
KONSERVASI AIRTANAH BERBASIS CEKUNGAN, 











Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
 
 














LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
UNIVERSITAS DIPONEGORO 
 
PEMODELAN HIDROGEOLOGI CEKUNGAN AIRTANAH 
SAMARINDA SEGMEN PENAJAM DALAM UPAYA 
KONSERVASI AIRTANAH BERBASIS CEKUNGAN, 
KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA, PROVINSI 
KALIMANTAN TIMUR 
 
Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan dalam Menyelesaikan  
Pendidikan Sarjana Program Strata-1 Pada Departemen Teknik Geologi,  
Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro 
 
Disusun Oleh: 
Arizatur Reza Wicaksono 
NIM. 21100112110073 
 
Telah disetujui dan disahkan pada: 




Ketua Departemen Teknik Geologi 
 
 
Najib, ST., M.Eng., Ph.D  
NIP. 19771020 200501 1 001




Dr.rer.nat. Thomas Triadi P, ST., M.Eng 
NIP. 19771211 200501 1 002 




Reddy Setyawan, ST., MT 





Tugas Akhir ini diajukan oleh   
Nama : Arizatur Reza Wicaksono  
NIM : 21100112110073 
Departemen : Teknik Geologi 
Fakultas : Teknik 





Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Strata-1 (S-1) pada Departemen Teknik Geologi, Fakultas Teknik, 
Universitas Diponegoro 
 
TIM  PENGUJI 
 
Pembimbing I : Dr.rer.nat. Thomas Triadi P, ST., M.Eng   (...................) 
 NIP. 19771211 200501 1 002 
Pembimbing II : Reddy Setyawan, ST., MT (....................) 
 NPPU. H.7.19881023 201807 1 001 
 
Penguji I : Ir. Wahju Krisna Hidajat, MT (....................)  
  NIP. 19590909 198703 1 001    
 
Penguji II : Narulita Santi, ST., M.Eng (....................) 
 NIK. 19880716 011501 2 044 
Semarang, 9 Juli 2018 
Ketua Departemen Teknik Geologi 
 
 
    
Najib, ST., M.Eng., Ph.D 
NIP. 19771020 200501 1 001 
Pemodelan Hidrogeologi Cekungan Airtanah 
Samarinda Segmen Penajam Dalam Upaya 
Konservasi Airtanah Berbasis Cekungan, Kabupaten 
Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur 
v 
 





Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang 









 Nama : Arizatur Reza Wicaksono 
 NIM : 21100112110073 
 
 
 Tanda Tangan :  














HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di 
bawah  ini : 
 
Nama :  Arizatur Reza Wicaksono 
NIM :  21100112110073  
Departemen :  Teknik Geologi 
Fakultas  :  Teknik 
Jenis Karya :  Tugas Akhir 
 
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty 
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 
 
Pemodelan Hidrogeologi Cekungan Airtanah Samarinda Segmen Penjam 
Dalam Upaya Konservasi Airtanah Berbasis Cekungan, Kabupaten Penajam 
Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur 
 
Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 
Noneksklusif ini, Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalih 
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 
dan mempublikasikan Tugas Akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 
sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 
 




 Dibuat di : Semarang   
 Pada Tanggal : 9 Juli 2018      
  
 
 Yang menyatakan  
 
 







Penelitian dengan judul “Pemodelan Hidrogeologi Cekungan Airtanah 
Samarinda Segmen Penajam dalam Upaya Konservasi Airtanah Berbasis 
Cekungan, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur” 
merupakan hasil dari studi pustaka, survei lapangan dan analisis data yang penulis 
telah lakukan berkaitan dengan pemodelan hidrogeologi cekungan. Pada laporan 
penelitian ini berisi tentang kondisi bawah permukaan daerah penelitian (analisis 
geolistrik resistivitas), model dan skenario pemodelan cekungan airtanah daerah 
penelitian, kondisi muka airtanah dan arah aliran airtanah, kondisi kualitas 
airtanah, serta pembagian prediksi zona konservasi airtanah di cekungan 
Samarinda segmen Penajam Paser Utara berdasarkan skenario model.  
Pada dasarnya penentuan zona konservasi airtanah merupakan upaya yang 
harus dilaksanakan dalam rangka pengelolaan airtanah dengan tujuan untuk 
menjaga kelestarian, daya dukung, fungsi airtanah, serta keberlanjutan 
pemanfaatan airtanah. Dalam hal ini model akan berperan penting sebagai alat 
bantu dalam menentukan kebijakan-kebijakan atau rekomendasi yang perlu 
diambil dalam rangka pengelolaan airtanah secara terpadu berdasarkan hasil-hasil 
pemodelan dan simulasinya. 
Banyak harapan dari penulis semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat 
nantinya bagi ilmu pengetahuan geologi, hidrogeologi dan masyarakat. 
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Meningkatnya pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten Penajam Paser Utara 
berdampak pada kebutuhan air bersih yang semakin meningkat. Dalam Peraturan 
Menteri ESDM No. 7 Tahun 2017 tentang Cekungan Airtanah pasal 2 ayat 3 
menyebutkan bahwa sistem pengelolaan airtanah didasarkan pada cekungan 
airtanah, namun di Indonesia masih banyak daerah-daerah yang masih 
menggunakan sistem pengelolaan berbasis sumur produksi yang dibatasi pada 
wilayah administrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat model 
hidrogeologi pada Cekungan Airtanah Samarinda segmen Penajam berdasarkan 
model konsep yang dibuat berdasarkan data-data dilapangan. Model nantinya 
akan digunakan sebagai acuan dalam menentukan rekomendasi terkait konservasi 
airtanah dari hasil simulasi model. Model numerik dibuat dengan memasukkan 
parameter-parameter hidrogeologi seperti konduktivitas batuan, storativitas, 
porositas total dan efektif batuan. Diskritisasi geometri dan iterasi berdasarkan 
metode beda hingga. Simulasi model yang dilakukan berdasarkan prediksi debit 
pemompaan hingga 20 tahun kedepan. Hasil kalibrasi model didapatkan nilai 
RMSE sebesar 0,75 m, ME sebesar 0,1 m, dan MAE sebesar 0,63 m, dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,944. Zona konservasi airtanah dibuat dengan 
mengkombinasikan persentase penurunan airtanah berdasarkan simulasi model 
skenario terburuk, daerah imbuhan dan lepasan, dan nilai daya hantar listrik di 
daerah penelitian. Didapatkan 4 (empat) prediksi zona konservasi airtanah, yaitu: 
zona perlindungan airtanah seluas 107,69 km2 (26,39%), zona aman seluas 229,35 
km2 (56,21%), zona rawan seluas 60,35 km2 (14,79%), dan zona kritis seluas 
10,64 km2 (2,61%). 
 
























The increasement of population growth in Penajam Paser Utara district has an 
impact of increased clean water need. Based on Minister of Energy and Mineral 
Resources regulation No. 7 of 2017 concerned with Groundwater Basin article 2 
paragraph 3 stated that groundwater management system was based on 
groundwater basin, but in Indonesia there were still many districts that still used 
production-based management system which was limited to administrative area. 
The purpose of this research was to made the hydrogeological model in 
Samarinda Groundwater Basin segment Penajam based on conceptual model that 
made from field data. Model will be used as a reference in determining the 
recommendations related to groundwater conservation from the model simulation 
results. Numerical model was made by inputting hydrogeological parameters such 
as rock conductivity, storativity, total and effective rock porosity. Geometry 
discretization and iteration based on finite difference method. The model 
simulation based on abstraction of water discharge was done in 20 years ahead. 
Calibration model result obtained of RMSE value 0,75 m, ME value 0,1 m and 
MAE value 0,63 m, with correlation coefficient value 0,944. Groundwater 
conservation zones are created by combining the percentage of groundwater 
decline based on the worst-case scenario model simulation, recharge and 
discharge areas, and electrical conductivity values in the study area. 4 (four) 
predicted groundwater conservation zones are: groundwater protection zone 
covered 26,39% (107,69 km2), safe zone covered 229,35 km2 (56,21%), vulnerable 
zones covered 60,35 km2 (14,79%), and critical zones covered 10,64 km2 (2,61%).  
 
Keywords: Groundwater, Samarinda Groundwater Basin, Hydrogeological 
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